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MOTTO: 

► Selalu Berusaha dan Berdoa untuk mencapai sesuatu yang kita 
inginkan dan Apabila apa yang sudah direncanakao dan 
diimpikan tidak terwujud dengan sukses, maka langkab yang 
paling baik adalab berusaba untuk IKHLAS dan 
BERTAWAKAL pada Allah SWT. 

► Waktu kamu lahir, kamu menangis dan orang-orang di 
sekelilingmu tersenyum. Jalanilah hidupmu dengan sebaik­
baiknya dan jadilah yang bermanfaat bagi orang lain, sehingga 
pada waktu kamu meninggal, kamu tersenyum dan orang­
orang di sekelilingmu menangis. 

► We Can Take From Our Life Up To What We Put To It. 

► Trying is a part off ailing. If you are afraid to fail then you 're 
afTaid to try. 
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Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan dalam Belanja Daerab 
(Studi Kasus pada Kabupaten Musi Banyuasin) 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh pendapatan asli 
daerah (PAD) terhadap belanja pemerintah daerah Musi Banyuasin, 2) menganalisis 
pengaruh dana perimbangan terhadap belanja pemerintah daerah Musi Banyuasin, 
3) mengetahui perkembangan tingkat kemandirian yang telah dicapai oleh 
pemerintah daerah Musi Banyuasin. 

Hasil penelitian pada pemerintah daerah Musi Banyuasin pada periode tahun 
2004-2007 menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) clan Dana 
Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 
Namun Pendapatan Asli Daerah berpengaruh tidak signifikan terhadap belanja 
daerah Kabupaten Musi Banyuasin, sedangkan Dana Perimbangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap belanja daerah. Selain itu, adanya peningkatan trend PAD 
terhadap belanja daerah menunjukkan tingkat kemandirian Pemerintah Daerah 
Kabupaten Musi Banyuasin mengalami kemajuan meskipun masih dalam tingkat 
yang cukup rendah. 

Berdasarkan hasil analisis, maka penulis menyarankan agar pihak pemerintah 
daerah perlu menggali potensi - potensi yang berasal dari daerahnya sendiri dan 
berupaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat dalam 
membiayai belanja daerahnya 

Kata Kunci: Belanja Daerah, Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan 
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Regional Original Income and Proportion Grant on Regional Expenditure 
(Case Study in County of Musi Banyuasin) 

ABSTRACT 

This research aims to 1) analyze whether there are influences regional 
original income to regional expenditure; 2) analyze whether there are influences 
proportion grant to regional expenditure; 3) know how the development of regional 
autonomy in Musi Banyuasin. 

The findings in Musi Banyuasin, from the year 2004 to 2007, shows that 
regional original income and proportion grant that impact on regional expenditure. 
However, regional original income doesn 't have significant influences to regional 
expenditure, whereas proportion grant has significant influences to regional 
expenditure. In addition, increase of regional original income trend, show that there 
are the improvement of autonomy level of Musi Banyuasin, although in low level. 

Based on the analysis, writer suggests government of Musi Banyuasin must 
increase efforts to discover regional economic potential and decrease dependence 
on central government to finance its regional expenditure. 

Keywords: regional expenditur, regional original income and proportion grant. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Otonomi daerah yang diterapkan di Indonesia hingga saat ini merupakan 

wujud dari diberlakukannya desentralisasi. Otonomi daerah ini selaras dengan 

diberlakukannya UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 33 

Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah. Undang-undang ini diberlakukan untuk memberikan peluang 

bagi daerah dalam menggali potensi lokal dan meningkatkan kinerja keuangannya 

dalam rangka mewujudkan kemandirian daerah. Undang-undang tersebut merupakan 

kebijakan yang dipandang sangat demokratis dan memenuhi aspek desentralisasi 

pemerintahan yang sesungguhnya. 

Kebijakan Pemerintah Indonesia tentang otonomi daerah mulai dilaksanakan 

secara efektif sejak tanggal 1 Januari 2001. Otonomi daerah bertujuan untuk 

mewujudkan kemandirian daerah sehingga daerah bebas untuk mengatur dirinya 

tanpa ada campur tangan dari pemerintah pusat. Era desntralisasi dan otonomi daerah 

menjadi tantangan bagi setiap daerah untuk memanfaatkan peluang kewenangan 

yang diperoleh serta tantangan untuk mengembangkan kapasitas otonomi yang 

dimiliki. 

Dalam era desentralisasi fiskal diharapkan terjadinya peningkatan pelayanan 

di berbagai sektor terutama sektor publik. Peningkatan layanan publik ini diharapkan 

dapat meningkatkan daya tarik bagi investor untuk membuka usaha di daerah. 

Harapan ini tentu saja dapat terwujud apabila ada upaya serius terutama dari 

pemerintah dengan memberikan berbagai fasilitas pendukung berupa sarana dan 

1 



2 

prasarana yang dibutuhkan. Konsekuensinya, pemerintah perlu untuk memberikan 

alokasi belanja yang sesuai untuk tujuan ini. Desentralisasi fiskal di satu sisi 

memberikan kewenangan yang lebih besar dalam pengelolaan daerah, tetapi di sisi 

lain memunculkan persoalan baru, dikarenakan tingkat kesiapan fiskal daerah yang 

berbeda-beda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi (2005) dalam Harianto menunjukkan 

terjadi disparitas pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi antar daerah (kabupaten 

dan kota) dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal. Nanga (2005) dalam Harianto 

mengindikasikan terjadinya ketimpangan fiskal antar daerah dan hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi daerah . 

. Undang - undang No. 25 Tahun 1999 menegaskan bahwa untuk mendukung 

pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah, pemerintah daerah memiliki sumber 

pendanaan sendiri berupa pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan yang 

berasal dari pemerintah pusat, pinjaman daerah, dan lain-lain penerimaan daerah 

yang sah. Kebijakan penggunaan sumber pendanaan tersebut diserahkan ke 

pemerintah daerah. Sumber pendanaan tersebut seharusnya digunakan secara efelctif 

dan efisien oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan pelayanannya kepada 

masyarakat, serta dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

Hingga saat ini otonomi daerah memang sudah berjalan di tiap kabupaten dan 

kota di Indonesia. Kenyataan menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum dapat 

sepenuhnya lepas dari pemerintah pusat di dalam mengatur rumah tangga daerah. 

Hal ini tidak hanya terlihat dalam konteks kerangka hubungan politis dan wewenang 

daerah, namun juga terlihat dalam hubungan keuangan antara pusat dan daerah 

(Simanjuntak, 2001 dalam Ndadari). 
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Dampak Iangsung atas penerapan otonomi daerah adalah kebutuhan dana 

yang cukup besar. Sumber dana utama pemerintah daerah berasal dari PAD, yang 

dipakai untuk membiayai belanja pemerintah daerah berupa belanja langsung dan 

tidak langsung. Namun, dalam beberapa tahun berjalan sumber pembiayaan daerah 

tidak hanya berasal dari PAD saja. Pemerintah daerah juga mendapatkan bantuan 

transfer dana dari pemerintah pusat berupa dana perimbangan. Berdasarkan UU No. 

33 Tahun 2004, dana perimbangan terdiri dari dana bagi hasil (DBH), dana alokasi 

umum (DAU), dan dana alokasi khusus (DAK). 

Kebijakan otonomi daerah memberikan respon yang beragam antar satu 

daerah dengan lainnya. Tidak semua daerah mempunyai kesiapan yang sama, 

dikarenakan rendahnya kapasitas fiskal. Untuk mengatasi persoalan ini dan adanya 

kebutuhan pendanaan daerah yang cukup besar, maka pemerintah pusat memberikan 

dana perimbangan/transfer kepada pemerintah daerah. Dalam perjalanannya, 

pemerintah daerah menjadi lebih bergantung pada transfer pemerintah pusat (dana 

perimbangan) daripada mengoptimalisasi pendapatan sendiri (PAD) untuk 

membiayai belanja daerahnya. 

Menurut Adi (2006) dalam Ndadari , proporsi dana perimbangan khususnya 

dana alokasi khusus, terhadap penerimaan daerah masih yang tertinggi dibanding 

dengan penerimaan daerah yang lain, termasuk PAD. Kuncoro (2007) dalam Ndadari 

juga menyebutkan bahwa PAD hanya mampu membiayai belanja pemerintah daerah 

paling tinggi sebesar 20%. Kenyataan ini tidak. sejalan dengan tujuan otonomi daerah 

yaitu memandirikan daerah dengan potensi-potensi yang dimilikinya. 

Dalam penciptaan kemandirian daerah, pemerintah daerah harus beradaptasi 

dan berupaya meningkatkan mutu pelayanan publik dan perbaikan dalam berbagai 

sektor yang berpotensi untuk di kembangkan menjadi sumber PAD. Tuntutan untuk 
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mengubah struktur belanja menjadi semakin kuat, khususnya pada daerah - daerah 

yang mengalami kapasitas fiskal rendah (Halim, 2001 dalam Yustikasari). Dalam 

upaya peningkatan kemandirian, pemerintah daerah juga dituntut untuk 

mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki dan salah satunya memberikan 

proporsi belanja modal yang lebih besar untuk pembangunan pada sektor - sektor 

yang produktif di daerah. 

Sedangkan Kuncoro (2007) dalam Ndadari juga menyebutkan bahwa 

peningkatan alokasi transfer diikuti dengan pertumbuhan belanja yang lebih tinggi. 

Hal ini dapat menunjukkan adanya indikasi bahwa peningkatan belanja yang tinggi 

tersebut dikarenakan belanja pemerintah yang tidak efisien. Kecenderungan ini 

menunjukkan ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat masih 

tinggi. Dalam jangka panjang ketergantungan ini seharusnya dikurangi, karena akan 

berdampak negatif pada kemandirian daerah. 

Dari latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul "ANALISIS PENGARUH PENDAP AT AN 

ASLI DAERAH (PAD) DAN DANA PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA 

PEMERINT AH DAERAH". 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelwnnya, 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja pemerintah 

daerah Musi Banyuasin ? 
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2. Bagaimanakah pengaruh dana perimbangan terhadap belanja pemerintah 

daerah Musi Banyuasin? 

3. Bagaimanakah tingkat perkembangan kemandirian pemerintah daerah Musi 

Banyuasin? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berkaitan dengan masalah yang timbul seperti yang 

telah diungkapkan di atas adalah : 

1. Untuk menganalisa pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap belanja 

pemerintah daerah Musi Banyuasin. 

2. Untuk menganalisa pengaruh dana perimbangan terhadap belanja pemerintah 

daerah Musi Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui perkembangan tingkat kemandirian yang telah dicapai oleh 

pemerintah daerah Musi Banyuasin. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan harapan dapat memperoleh manfaat 

seperti : 

1. Bagi pemerintah daerah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi mengenai 

pengaruh pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja 

pemerintah daerah. 

2. Bagi pemerintah daerah dan pihak terkait, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan kebijakan yang berkaitan dengan anggaran 

pendapatan dan belanja pemerintah daerah. 
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3. Bagi akademisi, dapat memberikan bukti empiris mengena1 pengaruh 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja pemerintah 

daerah sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

mendalam. 

4. Bagi pihak lain, dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan referensi unruk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang sama. 

1.4. Metode Penelitian 

1.4.1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara atau dicatat oleh pihak lain, urnumnya berupa bukti, catatan, laporan 

historis yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan ataupun tidak 

(Indriantoro & Supomo, 2002:147). 

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah : 

I. Sejarah singkat Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Gambaran umum wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 

3. Struktur organisasi Kabupaten Musi Banyuasin 

4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Musi 

Banyuasin tahun anggaran 2004-2007 

Data yang digunakan diperoleh dari : 

I. Bagian Keuangan Pemerintah Daerah Musi Banyuasin 

2. Situs Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

3. Kantor Arsip Daerah Musi Banyuasin 

4. Instansi-instansi terkait lainnya 



7 

1.4.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan data yang diperoleh dari sumbemya. Adapun cara pengumpulan data 

dalam penulisan skripsi ini adalah : 

I. Studi kepustakaan (Library Research) 

Dengan menggunakan, mengumpulkan dan mempelajari buku-buku, 

literatur-literatur serta artikel-artikel yang berhubungan dengan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Studi lapangan (Field Research) 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu teknik 

dokumentasi, yaitu melalui penyelidikan sumber dokumen yang 

dibutuhkan. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan mencari 

data berupa APBD atau laporan realisasi anggaran pemerintah daerah 

Musi Banyuasin. 

1.4.3. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pemerintah daerah Musi Banyuasin. Objek 

penelitian yang akan digunakan adalah struktur anggaran pendapatan dan 

belanja daerah (APBD) atau laporan realisasi anggaran kabupaten Musi 

Banyuasin dalam era otonomi daerah, yaitu tahun 2004-2007. 

1.4.4. Metode Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan maka tahap berikutnya 

adalah tahap analisis. Pada tahap ini data yang dikumpulkan akan dianalisis 

sehingga dapat disimpulkan suatu jawaban permasalahan yang dibahas dalam 
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penelitian ini. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua cara yaitu : 

1. Analisis Kuantitatif 

Y aitu dengan menganalisis dan menilai semua data finansial. Data 

finansial ini berupa ringkasan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) pemerintah daerah Musi Banyuasin tahun anggaran 2004 - 2007. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan analisis rasio dan 

analisis trend. 

1. Analisis Rasio 

Rasio - rasio yang digunakan dalam metode analisis ini antara lain : 

a) Rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja 

Pemerintah Daerah : 

R 
_ Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

PAD -
Belanja Daerah 

b) Rasio Dana Perimbangan terhadap Belanja Pemerintah Daerah : 

R 
_ Dana Perimbangan (DP) 

DP -
Belanja Daerah 

c) Mengukur Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan dalam 

pembentukan Pendapatan Daerah 

► v .b . P' "D Re alisasi Pendapa tan Asli Dae rah l\.Ontn USl .11 = _____ ___;:;__ _____ _ 
Total Pendapa tan 

► v t .b . DP Re a/isasi Dana Perimbangan l\.On r, USl = _ _ _______ __;;__ 
Total Pendapa tan 

Keterangan : 
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p AD = Pendapatan Asli Daerah 

DP = Dana Perimbangan 

d) Mengukur Kontribusi Sumber - sumber Pendapatan Asli Daerah 

dalam pembentukan Pendapatan Asli Daerah 

► v .b . p . k D h Re alisasi Pajak Daerah J.\.Ontrz USl a1a aera = ---------
Total PAD 

► v .b . R .b . D h Realisasi Retribusi Daerah J.\.Ontrz usz etrz usz aea = ----------

► v .b . HPKD Re alisasi HP KD 
J.\.Ontrz USl = ------

Total PAD 

Total PAD 

► v .b . L . 1 . PAD Re alisasi Lain - lain PAD J.\.Ontrz usz am - am = ----------
Total PAD 

Keterangan : 

HPKD = Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 

e) Mengukur Kontribusi Sumber- sumber Dana Perimbangan dalam 

pembentukan Dana Perimbangan 

► Kontribusi BHP & BHBP = Re alisasi BHP & BHBP 
Total DP 

► v .b . D' "U Realisasi DAU 
J.\.Ontrz USl :t1 = ------

Total DP 

► v .b . D'"K Re alisasi DAK 
J.\.Ontrz USl :t1 = - --- - -

Total DP 

► Kontribusi BHP & BKP = Realisasi BHP & BKP 
Total DP 

Keterangan : 

BHP & BHBP = Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak 
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DAU = Dana Alokasi Umum 

= Dana Alokasi Khusus 

IO 

DAK 

BHP&BKP = Bagi Hasil Pajak dan Bantuan Keuangan 

Provinsi 

2. Analisis Trend 

a) Trend PAD terhadap Belanja Daerah 

Analisis ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y=a+bX 

Besamya a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Keterangan : 

Y' = Perkembangan tingkat rasio pendapatan asli daerah 

terhadap belanja daerah 

Y = Variabel rasio PAD terhadap belanja daerah 

a = konstanta (nilai Y pada saat X=O) 

b = kemiringan / trend (koefisien perubahan nilai Y karena 

perubahan nilai X) 

X = Waktu 
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b) Trend Dana Perimbangan terhadap Belanja Daerah 

Analisis ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y=a+bX 

Besarnya a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Keterangan : 

Y' = Perkembangan tingkat rasio dana perimbangan 

terhadap belanja daerah 

Y = V ariabel rasio dana perimbangan dalam belanja daerah 

a = konstanta (nilai Y pada saat X=O) 

b = kemiringan / trend (koefisisen perubahan nilai Y 

karena perubahan nilai X) 

X = Waktu 

2. Analisis Kualitatif 

Yaitu dengan menganalisis dan menilai semua data yang diperoleh 

dari objek penelitian serta membandingkannya dengan teori-teori dan 

ketentuan yang berlaku umum. Jadi analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis angka - angka hasil perhitungan di atas dengan 

menggunakan teori yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas 

dalam analisis kuantitatif. 
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1.5. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, penulis menyusun skripsi ini secara sistematika yang 

terbagi menjadi lima bagian yaitu: 

BABI PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang dilakukannya 

penelitian tersebut, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta teknik analisis yang digunakan dalam menghitung 

dan mengukur pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) dan dana 

perimbangan terhadap belanja daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai konsep dasar anggaran sektor publik, 

proses penyusunan dan penetapannya, pengelolaan keuangan daerah, 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah, struktur APBD, 

komponen - komponen yang terdapat dalam APBD, serta konsep 

analisis yang digunakan. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai sejarah terbentuknya 

kabupaten Musi Banyuasin, kondisi geografis, visi dan misi, struktur 

organisasi dan kondisi keuangan pemerintah kabupaten Musi 

Banyuasin. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai analisis dan pembahasan 

mengenai pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) dan dana 

perimbangan terhadap belanja daerah. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini mengungkapkan kesimpulan yang berkaitan dengan basil 

analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan 

laporan realisasi anggaran kabupaten Musi Banyuasin dan saran yang 

diberiikan oleh penulis sebagai upaya dalam memberikan kontribusi 

pemikiran kepada pemerintah kabupaten Musi Banyuasin. 
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